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Abstrak

Harga diri rendah yang terjadi pada remaja dikarenakan secara psikologis konsep diri remaja belum matang dalam
berinteraksi dan bergaul. Harga diri rendah dapat mempengaruhi kemampuan remaja untuk bersosialisasi dengan teman
yang lain. Dari total kasus harga diri rendah yang terjadi 3 tahun terakhir (2016 - 2018) adalah 57 dengan persentase
99,98%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara penampilan fisik dengan
terjadinya harga diri rendah situasional pada remaja. Metode yang digunakan adalah pendekatan narrative review.
Database utama yang digunakan untuk pencarian literatur adalah PubMed menggunakan kata kunci dengan teknik
bolean dalam bahasa Inggris yang disusun menjadi satu kalimat pencarian yaitu “Teenager” OR “Adolescent” AND
“Effect” OR “Impact” OR “Influence” AND “body image” AND “low self esteem” OR “low situasional self esteem”.
Terdapat 5 artikel yang digunakan, 2 artikel membahas terkait dampak atau hubungan peningkatan berat badan dengan
low self esteem, 2 artikel membahas terkait dampak dari perubahan warna kulit terhadap low self esteem baik itu dari
jerawat maupun acanthosis nigricans dan 1 artikel membahas terkait hubungan ketidakpuasan tubuh dan harga diri pada
remaja. Dari 5 jurnal penelitian yang telah kami pilih, penelitian-penelitian tersebut dilakukan di Spanyol, Turki,
America, Nigeria, dan US. Kesimpulan : Terdapat hubungan antara penampilan fisik dengan terjadinya harga diri
rendah situasional pada remaja, diantaranya hubungan jerawat hiperpigmentasi dengan harga diri rendah yang
berhubungan dengan wajah atau area lain yang tidak tertutup oleh pakaian berpengaruh langsung terhadap tingkat
keparahan jerawat dan hubungan kelebihan berat badan dengan harga diri rendah yang berpengaruh terhadap perlakuan
yang mereka terima dari teman sebayanya seperti komentar negatif, viktimisasi dan perundungan.

Kata Kunci : Adolescent, effect, body image, low self esteem, low situasional self esteem

Abstract

Low self-esteem that occurs in adolescents is due to psychologically immature adolescents’ self-concept in interacting
and socializing. Low self-esteem can affect a teenager's ability to socialize with other friends. Of the total cases of low
self-esteem that occurred in the last 3 years (2016 - 2018) it was 57 with a percentage of 99.98%. The purpose of this
study was to determine the relationship between physical appearance and the occurrence of situational low self-esteem
in adolescents. The method used was a narrative review approach. The main database used for literary search was
PubMed using keywords with the Bolean technique in English which arranged into one search sentence, namely
"Teenager" OR "Adolescent” AND "Effect" OR "Impact” OR "Influence™ AND "body image" AND "Low self esteem"
OR "low situational self esteem". There were 5 articles used, 2 articles discussed the impact or relationship of weight
gain with low self-esteem, 2 articles discussed the impact of skin discoloration on low self-esteem both from acne and
acanthosis nigricans and 1 article discussed the relationship of dissatisfaction. body and self-esteem in adolescents. Of
the 5 research journals we have selected, the studies were conducted in Spain, Turkey, America, Nigeria, and the US.
Conclusion: There is a relationship between physical appearance and the occurrence of situational low self-esteem in
adolescents, including the relationship of hyperpigmented acne with low self-esteem associated with the face or other
areas not covered by clothing, a direct effect on the severity of acne and the relationship between being overweight and
self-esteem. low which affects the treatment they receive from their peers such as negative comments, victimization and
bullying.

Keywords : Adolescent, effect, body image, low self esteem, low situasional self esteem
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa transisi dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa (Febristi,
Arif, & Dayati, 2020). Batas usia remaja
menurut WHO vyaitu 10-19 tahun, sedangkan
menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 25 Tahun 2004, remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun.
Pada masa remaja akan terjadi perubahan-
perubahan fisik yang membentuk konsep
dirinya dan menilai kebermaknaan dirinya
dalam kehidupan (Nurliana, 2015 dalam
Febristi, Arif, & Dayati, 2020). Salah satu
konstruksi yang berkaitan dengan kognitif-
afektif dan komponen perilaku adalah
penampilan yang disebut sebagai orientasi
penampilan. Orientasi penampilan ini akan
berpengaruh  pada  investasi  perilaku
seseorang sebagai ukuran Kkepuasan atau
ketidakpuasan tubuh (Quittkat, Hartmann,
Dising, Buhlmann, & Vocks, 2019). Santrock
(2007) menyatakan pada masa remaja terjadi
proses  peralihan  perkembangan  yang
melibatkan perubahan-perubahan dalam diri
individu, seperti perubahan biologis atau
fisik,  sosio-emosional, dan  kognitif.
Perubahan fisik menimbulkan dampak
psikologis yang tidak diinginkan. Mayoritas
anak muda lebih banyak memperhatikan
penampilan mereka ketimbang aspek lain
dalam diri mereka, dan banyak di antara
mereka yang tidak suka melihat apa yang
mereka lihat di cermin. Anak perempuan
memiliki perasaan tidak suka yang lebih
tinggi dibandingkan anak laki-laki,
mencerminkan penekanan kultural yang lebih
besar terhadap atribut fisik wanita (Papalia,
2011). Thompson (dalam Ridha, 2013)
mengungkapkan tingkat kepuasan dan
ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya
bergantung pada perasaan yang dimiliki
individu serta harapan-harapan mengenai
tubuhnya. Webster & Tiggemann (2003)
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berpendapat bahwa Kkepuasan seseorang
terhadap tubuhnya sangat berhubungan
dengan harga diri, dengan kata lain orang
yang memiliki kepuasan tubuh tinggi juga
akan cenderung memiliki harga diri tinggi.

Harga diri rendah yang terjadi pada remaja
dikarenakan secara psikologis konsep diri
remaja belum matang dalam berinteraksi dan
bergaul. Harga diri  rendah  dapat
mempengaruhi  kemampuan remaja untuk
bersosialisasi dengan teman yang lain
(Fatimah, Arna, & Wilda, 2014). Komisi
Nasional  Perlindungan  Anak  (2012)
menyebutkan bahwa prevalensi kejadian
harga diri rendah pada remaja di Indonesia
dibanding dengan anak remaja di kawasan
Asia, remaja di Indonesia berpeluang
mengalami harga diri rendah sebesar 2%
(Fatimah, Arna, & Wilda, 2014). Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kemenkes
tahun 2013  menunjukkan  prevalensi
gangguan mental emosional yang ditunjukkan
dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan
untuk usia 15 tahun keatas mencapai sekitar
14 juta orang atau 6% dari jumlah penduduk
Indonesia hal ini meningkat pada tahun 2018
mencapai 9,8%. Berdasarkan data penderita
harga diri rendah yang diambil di RSKD
Provinsi Maluku, yang pernah dirawat 3
tahun terakhir (2016 — 2018) adalah tahun
2016 sebanyak 20 dengan persentase 35,08%,
tahun 2017 sebanyak 25 persentase 43,85%,
tahun 2018 sebanyak 12 dengan presentase
21,05%. Dari total kasus harga diri rendah
yang terjadi 3 tahun terakhir (2016 - 2018)
adalah 57 dengan persentase 99,98%. Harga
diri yang tinggi dan konsep diri positif adalah
karakteristik  penting dari kesejahteraan
individu (Santrock, 2007).

Menurut Taylor, Peplau dan Sears (2009),
orang dengan harga diri yang rendah akan
berpikir buruk tentang diri sendiri, tidak
memiliki tujuan hidup yang jelas, cenderung
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pesimis tentang masa depan, mengingat masa
lalu mereka lebih negatif dan berkubang
dalam suasana hati negatif mereka dan lebih
rentan terhadap depresi ketika mereka
menghadapi stress. Selain itu, semakin rendah
harga diri seseorang akan lebih berisiko
terkena gangguan kepribadian. Pada beberapa
penelitian mengaitkan rendahnya harga diri
dengan adanya kecemasan sosial. Orang yang
memiliki harga diri yang rendah akan
memiliki perasaan takut gagal ketika terlibat
dalam hubungan sosial. Individu dengan
harga diri rendah sering mengalami depresi
dan tidak bahagia. Selain itu tingkat
kecemasan individu tersebut cenderung
tinggi, menunjukan implus-implus agresivitas
yang lebih besar, mudah marah dan
mendendam, serta selalu menderita karena
ketidakpuasan akan kehidupan sehari-hari
(Gracia, & Akbar, 2019).

Maka dari itu, berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa harga diri rendah situasional pada
remaja yang disebabkan karena penampilan
fisik akan menghasilkan dampak yang lebih
besar, menjadikan alasan untuk dilakukannya
penelitian lebih lanjut, dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara penampilan fisik
dengan terjadinya harga diri rendah
situasional pada remaja.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah pendekatan
narrative review dengan mengikuti pedoman
Preferred Reporting items for Systemati
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang
diawali dengan pemilihan topik, kemudian
menentukan pertanyaan penelitian
berdasarkan PICO, lalu merumuskan kata
kunci dengan menggunakan teknik Boleaan.
Dalam menentukan artikel yang dipilih
dilakukan (1) Melakukan seleksi file duplikat
dengan cara membaca judul artikel. (2)

Skrining tahap | dengan mengeliminasi
berdasarkan kriteria inklusi yaitu publikasi
tahun 2010-2020. (3) Skrining tahap I
dengan mengeliminasi berdasarkan judul dan
abstrak (4). Membaca artikel hasil skrining
tahap Il secara keseluruhan sehingga
didapatkan artikel yang relevan (5). Membuat
tabel evidence based practice menggunakan
artikel yang telah dianalisis.

Pencarian database elektronik dilakukan
untuk mengidentifikasi studi yang relevan.
Database utama yang digunakan untuk
pencarian Iteratur adalah PubMed
menggunakan kata kunci dengan teknik
bolean dalam Bahasa Inggris yang disusun
menjadi satu kalimat pencarian yaitu
“Teenager” OR “Adolescent” AND “Effect”
OR “Impact” OR “Influence” AND “body
image” AND “low self esteem” OR “low
situasional self esteem”.

Artikel dipertimbangkan untuk ditinjau jika
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri
pada remaja. Selain itu, artikel yang
dimasukkan untuk ditinjau jika memenuhi
kriteria berikut : (1) diterbitkan dalam Bahasa
Inggris, (2) diterbitkan antara tahun 2010
hingga 2020. Kriteria ekslusi adalah artikel
yang tidak menggambarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi harga diri pada remaja.

Hasil pencarian dengan menggunakan kata
kunci dan kriteria inklusi menghasilkan 396
artikel yang kemudian dilakukan skrining
tahun publikasi dan didapatkan 241 artikel,
selanjutnya skrining judul dan didapatkan 7
artikel yang memiliki potensi dalam
memberikan informasi terkait hubungan
penampilan fisik terhadap harga diri rendah
situasional pada remaja. Selanjutnya, 5 artikel
dipilih dan 2 artikel tidak dimasukan karena
tidak relevan dengan tujuan pencarian.
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Identifikasi

Skrining

[ Uiji Kelayakan ]

]

Pengambilan

Artikel yang di skrining Artikel yang
tahap 1 (tahun publikasi) dikeluarkan
PubMed = 396 PubMed = 155
v

Artikel yang diidentifikasi
melalui pencarian basis data
PubMed = 396

Artikel tambahan yang
diidentifikasi melalui
sumber lain (n=0)

Anrtikel setelah duplikat
dihapus PubMed = 396

A4

Artikel yang di skrining
tahap 1 (judul+abstrak)
PubMed =241

Artikel yang
dikeluarkan
PubMed = 234

l

Artikel teks lengkap yang
dinilai untuk uji kelayakan
Pub
Med =7

Acrtikel teks lengkap yang
dikeluarkan dengan alasan
kurang relevan
PubMed =2

l

|
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Artikel yang dimasukkan
dalam sintesis kualitatif
(n=5)

PubMed =5

Gambar 1. Diagram PRISMA Flow
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HASIL PENELITIAN

Hasil pencarian melalui database
PubMed ditemukan 243 Artikel. Namun dari
banyaknya artikel tersebut kami memiliki
kategori yang sesuai untuk dijadikan evidence
based practice yaitu dengan kriteria artikel
dalam bahasa Inggris, tahun jurnal publikasi
10 tahun terakhir. Untuk artikel yang diambil
merupakan artikel yang telah di skrining
berdasarkan judul dan abstrak didapatkan 5
artikel dipilih, 2 artikel membahas terkait
dampak atau hubungan peningkatan berat

badan dengan low self esteem, 2 artikel
membahas terkait dampak dari perubahan
warna kulit terhadap low self esteem baik itu
dari jerawat maupun acanthosis nigricans dan

1 artikel

membahas

terkait hubungan

ketidakpuasan tubuh dan harga diri pada
remaja. Dari 5 jurnal penelitian yang telah

kami pilih,
dilakukan di

Nigeria, dan U.S

Ringkasan

penelitian-penelitian  tersebut
Spanyol, Turki, Amerika,
global dari hasil pencarian

disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Ringkasan artikel jurnal yang menginformasikan Faktor-faktor yang
mempengaruhi Harga Diri Rendah pada Remaja

Populasi, Teknik
Sampling

Findings

Sebanyak 59 remaja
perempuan obesitas (usia
rata-rata: 13,19+1,3 tahun,
usia rentang: 12-17 tahun,
rata-rata indeks massa
tubuh:29.89+3.30). Remaja
perempuan obesitas dibagi
menjadi dua kelompok
berdasarkan kehadiran atau
ketiadaan AN (Acanthosis
Nigricans). Remaja sehat
non-obesitas merupakan

kelompok kontrol (30
anak perempuan, usia
rata-rata: 13,5+1,4 tahun

Kelompok AN (Acanthosis Nigricans)
obesitas dengan kadar testosteron total
yang lebih tinggi (> 50 ng / dL) memiliki
skor SES yang lebih tinggi (2,55 + 1,8
vs 1,42 + 1,2; p = 0,03) dibandingkan
kelompok AN obesitas dengan kadar
testosteron total rendah. Harga diri diukur
dengan menggunakan Rosenberg Self-
Esteem Scale (SES). Dalam penelitian
didapatkan bahwa skor SES yang lebih
tinggi  (status harga diri rendah)
ditentukan dalam remaja obesitas dengan
acanthosis dan terkait dengan
hiperandrogenisme. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa tingkat testosteron
tinggi mungkin salah satu indikator
penting dari status harga diri yang rendah
pada gadis obesitas dengan AN
(Acanthosis Nigricans)

Author Country Method Aim
(Languange)
Pirgon O, et  Turki (English)  Original Untuk menilai dampak
al. Research acanthosis nigricans
(AN) terhadap depresi
gejala, kualitas hidup
terkait dan skor harga
diri pada remaja
perempuan yang
mengalami obesitas
Murphy, C.  American Original Untuk menyelidiki
M, et al. (English) Research hubungan serentak dan
Article prospektif antara

kelebihan berat badan,
SEPA (self-esteem for
physical appearance),
dan mulai merokok.

Sampel 1.023 siswa dengan
52% perempuan, 24% non-
Kulit Putih (5% Hitam, 3%
Asia, 2% Indian Amerika,
8% ras campuran, dan 6%
lainnya), dan 12% Hispanik
dan terdiri dari jumlah yang
kira-kira sama dari Siswa
kelas 6, 7, dan 8 (masing-
masing 33%, 32%, dan
35%). Usia rata-rata adalah
12,5 tahun (kisaran: 10-15,
SD =1.0).

Remaja yang mengalami kelebihan berat
badan atau obesitas lebih cenderung
merasa negatif tentang penampilan dan
tubuhnya, selain itu hasil penelitian
menunjukkan bahwa memiliki harga diri
yang lebih rendah terkait dengan
penampilan fisik seseorang dikaitkan
dengan kemungkinan yang lebih besar
untuk mulai merokok di tahun-tahun
berikutnya dan menunjukkan bahwa self-
esteem for physical appearance (SEPA)
dapat membantu menjelaskan hubungan
antara BMI vyang lebih tinggi dan
peningkatan kemungkinan mulai merokok,
terutama di kemudian hari. titik waktu
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Akinboro, Nigerian Original Untuk mendokumentasi ~ Populasi dan sampel dalam  Perasaan psikologis subjektif semua
etal. (English) Research kan implikasi psikososial ~ penelitian ini sebanyak 200  partisipan dengan jerawat, terdapat 49
Article dan harga diri dari mahasiswa yang baru (24,5%) kesal secara emosional, 39
jerawat dan wajah diterima. Karakteristik (19,2%) cemas, 29 (14,5%) depresi, 25
hiperpigmentasi pada demografi dan klinis (12,5%) merasa dinilai oleh orang lain,
mahasiswa yang baru diperoleh dan jerawat dan 17 (8,5%) merasa tidak diterima oleh
diterima. dinilai menggunakan US lingkungan sosial, 15 (7,5%) merasa
Food and Drug terstigmatisasi, dan 12 (6,0%) dengan
Administration (US-FDA) 5  harga diri rendah. Dari hasil tersebut
- kategori sistem global menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
klasifikasi jerawat. Para yang  signifikan antara  jerawat
peserta menyelesaikan hiperpigmentasi  dengan harga diri
Indeks Cacat Jerawat rendah. Hal ini terjadi karena prevalensi
Cardiff (CADI) dan skala tertinggi yang diteliti adalah remaja yang
harga diri Rosenberg mengalami masalah mild acne dan clear
(RSES), dan data dianalisis ~ acne. Selain itu, interpretasi budaya yang
menggunakan SPSS 20. menganggap bahwa jerawat adalah hal
biasa yang terjadi di masa remaja
berpengaruh pada hasil penelitian ini.
Terjadinya  penurunan  harga  diri
berpengaruh langsung terhadap tingkat
keparahan jerawat dan partisipan dengan
jerawat.
Alvarez- Spanyol Original Untuk menguji (1) 3145 remaja di Asturias Remaja yang menganggap dirinya
Garcia, D, (English) Research apakah remaja yang (Spanyol). Sampelnya kelebihan berat badan dilaporkan lebih
etal menganggap dirinya hampir merata sering menjadi korban dari viktimisasi
kelebihan berat badan offline di sekolah dan beberapa jenis
berbeda dari orang lain anak laki-laki (50,7%) cybervictimization dibandingkan remaja
dalam hal viktimisasi dan perempuan (49,3%), yang tidak menganggap dirinya kelebihan
offline di sekolah, berusia antara 12 dan 18 berat badan. Selain itu harga diri yang
cybervictimization, tahun (M = 14,03, SD = lebih rendah dan lebih banyak
harga diri, dan kesulitan 1,40). Hampir semua mengalami kesulitan dalam berteman
berhubungan dengan (95,5%) memiliki ponsel akibat rasa malu atau kecemasan
teman sebaya; (2) untuk sendiri. Sebagian besar sosial. Pada kedua kelompok remaja,
memeriksa (83,9%) menggunakan viktimisasi  dan  cybervictimization
kemungkinan efek internet di waktu luang berkorelasi satu sama lain, kedua jenis
offline dan mereka untuk kegiatan viktimisasi memiliki efek langsung
cybervictimization pada non-pekerjaan rumah. negatif pada harga diri, dan harga diri
harga diri dan kesulitan 93,3% menggunakan pada gilirannya memiliki efek langsung
yang berkaitan dengan aplikasi perpesanan instan negatif pada kesulitan teman sebaya.
teman sebaya; dan (3) (mis., WhatsApp), dan Selain itu, viktimisasi offline memiliki
untuk memeriksa 78,2% berpartisipasi efek langsung dan positif pada kesulitan
kemungkinan peran dalam jejaring sosial teman sebaya. Menganggap diri sendiri
moderasi dari (mis., Facebook) di waktu ~ sebagai  kelebihan  berat  badan
mempersepsikan diri luang mereka memoderasi efek harga diri pada
sendiri sebagai . . kesulitan teman sebaya.
kelebihan berat badan Teknik sampling : random
pada efek tersebut. sampling
Van den USA (Englisha) Original Untuk mengetahui Terdiri dari 4.745 remaja Hubungan keseluruhan antara
Berg, et al Research hubungan antara sampai kelas 12. ketidakpuasan tubuh dan harga diri
Article ketidakpuasan tubuh dan Sebanyak 35% partisipan disesuaikan dengan status berat badan,

harga diri rendah
menurut jenis kelamin,
usia, status berat badan,
ras / etnis, dan SES
(Gender, race/ethnicity,
and socioeconomic
status).

berasal dari sekolah
menengah berusia lebih
muda. Usia rata-rata
mereka adalah 12,8 tahun
(SD=0,8).

Sekitar 65% dari peserta
berasal dari di sekolah
menengah dengan usia
yang lebih tua, usia rata-
rata mereka adalah 15,9
tahun (SD=0,9

ras/etnis, SES, dan kelompok usia.
Hubungan antara ketidakpuasan tubuh
dan harga diri pada remaja laki-laki tidak

berbeda secara signifikan. Sedangkan
pada remaja perempuan, hubungan
ketidakpuasan tubuh dan harga diri
berpengaruh secara signifikan

berdasarkan status berat badan, ras/etnis,
dan SES. Pada remaja perempuan yang
memiliki berat badan kurang tidak
mempengaruhi harga diri mereka.
Sedangkan remaja perempuan dengan
berat badan rata-rata, berat badan
berlebih, dan obesitas akan
mempengaruhi harga diri pada remaja
putri.
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PEMBAHASAN

Di seluruh dunia, jumlah remaja diperkirakan
berjumlah 1,2 miliar atau sekitar 18% dari
jumlah penduduk dunia (WHO, 2014). Pada
masa remaja, tugas penting yang dihadapinya
adalah  mencari  identitas  diri, yaitu
menemukan  jawaban dari  pertanyaan
mengenai dirinya, mencakup keputusan, dan
standar tindakan, semua dievaluasi secara
pribadi atau orang lain (Pieter & Lubis, 2012).
Masa remaja adalah masa terjadinya Krisis
identitas atau pencarian identitas diri,
karakteristik remaja 2 yang sedang berproses
untuk mencari identitas diri ini juga sering
menimbulkan masalah pada diri remaja. Pada
masa remaja ini, masa dimana individu
cenderung mengeksplorasi identitasnya, dan
meningkatkan pemahaman dirinya berupa
representasi kognitif remaja mengenai diri
dan harga diri remaja (Tavakoli, et.al, 2014)).
Harga diri meningkat seiring usia dan paling
terancam selama masa remaja, ketika konsep
diri berubah dan banyak keputusan diri yang
dilakukan. Harga diri rendah atau low self
esteem diidentifikasi sebagai salah satu
penyebab berbagai masalah yang dihadapi
para remaja saat ini. Pentingnya harga diri
dalam membantu remaja mengatasi tantangan
dasar  kehidupan, seperti  penyesuaian
psikologis, keberhasilan akademik, kepuasan
fisik, kesehatan dan hubungan sosial dengan
orang lain (Anyamene & Chinyelu, 2016).

Gangguan kulit yang berhubungan dengan
wajah atau area lain yang tidak tertutup oleh
pakaian dapat berpengaruh terhadap harga diri
seseorang. Terjadinya penurunan harga diri
berpengaruh  langsung terhadap tingkat
keparahan jerawat dan partisipan dengan
jerawat. Pada penelitian Akinboro et. al.
(2018), tidak ada perbedaan yang signifikan
antara harga diri dan jerawat hiperpigmentasi.
Hal ini dikarenakan prevalensi tertinggi yang
diteliti adalah remaja yang mengalami

masalah mild acne dan clear acne. Selain itu,
interpretasi budaya yang menganggap bahwa
jerawat adalah hal biasa yang terjadi di masa
remaja berpengaruh pada hasil penelitian ini.

Selain gangguan kulit atau area tubuh lain
yang tidak tertutup, penampilan dan berat
badan merupakan salah satu faktor yang bisa
menimbulkan ~ komentar  negatif  dan
berpengaruh pada citra tubuh remaja tersebut.
Ketidakpuasan terhadap tubuh tampaknya
terkait dengan penurunan harga diri yang
lebih besar dan aspek lain dari fungsi psiko-
sosial pada wanita daripada pada pria (van
den Berg., et. al, 2010). Hubungan antara
harga diri dan ketidakpuasan tubuh di
kalangan remaja secara keseluruhan cukup
kuat. Remaja yang merasa memiliki berat
badan berlebih cenderung pernah menjadi
korban dalam viktimisasi dan perundungan.
Remaja yang mengalami perundungan dan
viktimisasi rentan terhadap harga diri rendah.
Persepsi remaja tentang kelebihan berat badan
dapat memberikan pengaruh  terhadap
perlakuan yang mereka terima dari teman
sebayanya. Ketika remaja mengalami harga
diri  rendah, mereka akan sulit untuk
berhubungan dengan teman sebaya karena
merasa malu dan cemas. (Alvarez-Garcia et
al., 2020). Remaja perempuan yang memiliki
berat badan kurang tidak mempengaruhi
harga diri mereka. Sedangkan remaja
perempuan dengan berat badan rata-rata, berat
badan  berlebih, dan obesitas akan
mempengaruhi harga diri. Pada remaja laki-
laki hubungan ketidakpuasan tubuh dan harga
diri tidak ada perbedaan yang signifikan (Van
Den Berg et al., 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan literature review yang kami cari,
terdapat hubungan antara penampilan fisik
dengan terjadinya harga diri rendah
situasional pada remaja, diantaranya
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hubungan jerawat hiperpigmentasi dengan
harga diri rendah yang berhubungan dengan
wajah atau area lain yang tidak tertutup oleh
pakaian berpengaruh langsung terhadap
tingkat keparahan jerawat dan hubungan
kelebihan berat badan dengan harga diri
rendah yang berpengaruh terhadap perlakuan
yang mereka terima dari teman sebayanya
seperti komentar negatif, viktimisasi dan
perundungan.
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